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Skills Interpreting Result of Learning Result in KMS Related to Knowledge,
Training and Performance of the Kader in the City Of Bogor

Abstract: Kartu Menuju Sehat (KMS) is a card that contains the child’s normal growth curve based on
anthropometry indices weight for age. The purpose of this study was to investigate the relationship
between knowladge, training and activity  with cadres skill in interpreting the results of weighing the
KMS toddler in Puskesmas Bogor Barat, Bogor. This research is an analytic research with cross sec-
tional study design. The samples are met the inclusion criteria with systematic random sampling tech-
nique amounted to 51 people. The results based on the analysis of statistical test by chi-square test
showed that trainninghave meaningful relationships with a cadre of skills in interpreting the results of
weighing the KMS toddlers. (p = 0.014). As for the knowladge and activity does not correlate signifi-
cantly with the skills of cadres in interpreting the results of weighing the KMS toddlers. (p = 0.565 and
p = 0,209).
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Abstrak: Kartu Menuju Sehat (KMS) adalah kartu yang memuat kurva pertumbuhan normal anak
berdasarkan indeks antopometri berat badan menurut umur. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara pengetahuan, pelatihan dan keaktifan kader dengan keterampilan dalam
menginterpretasikan hasil penimbangan pada KMS balita di wilayah kerja Puskesmas Bogor Barat,
kota Bogor. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan rancangan penelitian cross-sec-
tional. Sampel yang digunakan adalah kader posyandu di 5 (lima) puskesmas yang memenuhi kriteria
inklusi dengan tehnik systematic random sampling berjumlah 51 orang. Hasil penelitian berdasarkan
analisis uji statistik dengan uji chi square menunjukkan bahwa pelatihan mempunyai hubungan yang
bermakna dengan keterampilan kader dalam menginterpretasikan hasil penimbangan pada KMS balita.
(p=0,014). Sedangkan untuk pengetahuan dan keaktifan tidak berhubungan secara signifikan dengan
keterampilan kader dalam menginterpretasikan hasil penimbangan pada KMS balita. (p=0,565 dan
p=0,209)

Kata kunci: pengetahuan, pelatihan, keaktifan, keterampilan kader, KMS Balita

PENDAHULUAN
KMS di Indonesia telah digunakan sejak

tahun 1970-an sebagai sarana utama kegiatan
pemantauan pertumbuhan. Pemantauan
pertumbuhan adalah serangkaian kegiatan yang
terdiri dari penilaian pertumbuhan anak secara
teratur melalui penimbangan berat badan setiap
bulan, pengisian KMS, menentukan status
pertumbuhan berdasarkan hasil penimbangan
berat badan, dan  menindaklanjuti setiap kasus

gangguan pertumbuhan. Tindak lanjut hasil
pemantauan pertumbuhan biasanya berupa
konseling, pemberian makanan tambahan,
pemberian suplementasi gizi dan rujukan
(Kemenkes RI, 2010).

Menurut Kemenkes (2011), kader bertugas
untuk melakukan penimbangan berat badan bayi,
menentukan status pertumbuhan berdasarkan
kurva KMS serta memberikan penyuluhan dan
konseling gizi. Berdasarkan Survey Kesehatan
Rumah Tangga (SKRT) tahun 2005 hanya 46,6%
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kader posyandu yang pernah mendapat pelatihan
tentang KMS. Menurut 58,6% kader yang
disurvei, penggunaan KMS adalah untuk
memantau pertumbuhan balita. Akibatnya
pemanfaatan KMS sebagai sarana penyuluhan
gizi dinilai masih rendah.

Banyak terjadinya angka putus (droup out)
ataupun pergantian kader tanpa diikuti pelatihan
atau retraining menyebabkan lemahnya
pengetahuan kader dalam memberikan
pelayanan, salah satunya pengetahuan tentang
KMS. Hal ini akan mengakibatkan kegiatan
pemantauan pertumbuhan balita yang dinilai dari
KMS tidak dapat dilakukan secara optimal,
sehingga upaya pemantauan menjadi kurang
efektif (Oktariani, 2014).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan, pelatihan dan
keaktifan kader dengan keterampilan dalam
menginterpretasikan hasil penimbangan pada
KMS balita di wilayah kerja Puskesmas Bogor
Barat, kota Bogor.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain obser-

vasional dengan pengambilan data pada waktu
sesaat dan secara bersamaan (cross sectional).
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
menggunakan data primer untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan, pelatihan dan
keaktifan kader dengan keterampilan dalam
menginterpretasikan hasil penimbangan pada
KMS Balita di wilayah kerja Puskesmas Bogor
Barat. Pengambilan data dilakukan pada bulan
Juni-Juli  tahun 2016.

Jumlah sampel minimal diperoleh sebanyak
46 orang. Untuk mengantisipasi sampel drop out
ditambah 10% dari jumlah sampel yang dihitung,
jadi jumlah sampel penelitian 51 orang.

Pengambilan sampel dilakukan secara sys-
tematic random sampling di Kecamatan Bogor
Barat (Puskesmas Semplak, Puskesmas Gang

Kelor, Puskesmas Pancasan, Puskesmas Pasir
Mulya, dan Puskesmas Sindang Barang).

Pengumpulan data dilakukan oleh tim
peneliti, melalui wawancara dan observasi.
Untuk menganalisis hubungan pengetahuan,
pelatihan dan keaktifan  kader  dengan
keterampilan kader dalam menginterpretasikan
hasil penimbangan pada KMS Balita dengan uji
chi-square (Arikunto, 2010)

HASIL PENELITIAN
Pengetahuan, pelatihan dan keaktifan kader

posyandu dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa

sebagian besar subjek mempunyai pengetahuan
baik yaitu 88,2% dan tidak ada satu pun yang
berpengetahuan kurang. Sebagian besar subjek
juga pernah mendapat pelatihan, yaitu 58,8% dan
98% dari subjek penelitian aktif dalam kegiatan
posyandu.

Tabel 1. Pengetahuan, Pelatihan dan
Keaktifan Kader

Variabel n % 
Pengetahuan 
       Baik 
       Cukup 
       Kurang 

 
45 
6 
0 

 
88,2 
11,8 

0 
Jumlah 51 100 
Mengikuti Pelatihan 
       Pernah 
       Tidak Pernah 

 
30 
21 

 
58,8 
41,2 

Jumlah 51 100 
Keaktifan 
       Aktif 
       Tidak Aktif 

 
50 
1 

 
98 
2 

Jumlah 51 100 

Tabel 2. Keterampilan Kader Posyandu

Variabel n % 
Keterampilan 
       Terampil 
       Tidak terampil 

 
20 
31 

 
39,2 
60,8 

Jumlah 51 100 
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Keterampilan kader posyandu dalam
menginterpretasikan hasil penimbangan dapat
diketahui dari Tabel 2 yang menunjukkan bahwa
sebagian besar kader posyandu tidak terampil
dalam menginterpretasikan hasil penimbangan
pada KMS Balita, yaitu sebanyak 31 orang
(60,8%).

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa
variabel yang mempunyai hubungan signifikan
dengan keterampilan kader dalam menginter-
pretasikan hasil penimbangan adalah pelatihan
(p<0,05).

PEMBAHASAN
Tingkat pengetahuan tidak berhubungan

terhadap keterampilan kader dalam menginter-
pretasikan hasil penimbangan pada KMS balita.
Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan
lebih langgeng daripada perilaku yang tidak
didasari oleh pengetahuan, namun bila dianalisis
lebih jauh proses terbentuknya suatu kesadaran
tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan
(Notoatmodjo, 2010).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa pelatihan memiliki hubungan yang
signifikan terhadap keterampilan kader dalam
menginterpretasikan hasil penimbangan pada
KMS balita. Kemampuan dalam menginter-
pretasi hasil penimbangan dalam KMS

merupakan modal dasar dalam deteksi dini
gangguan pertumbuhan pada anak balita. Pelatihan
adalah bagian dari pendidikan yang menyangkut
proses belajar yang berguna untuk memperoleh
dan meningkatkan keterampilan di luar sistem
pendidikan yang berlaku, dalam waktu relatif
singkat dan metodenya mengutamakan praktek
daripada teori (Notoatmodjo, 1998).

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan kader adalah melalui
pelatihan. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri
(2011) menunjukkan bahwa pelatihan tentang
antropometri dapat meningkatkan keterampilan
kader posyandu (Fitri, 2011). Laerani (2014)
dalam penelitiannya tentang pengaruh penyegaran
kader dengan pre dan post test menemukan
bahwa ada peningkatan keterampilan kader
setelah diberikan penyegaran. Hasil penelitian ini
senada dengan penelitian yang dilakukan Sistiarani
(2016),  yang menunjukkan bahwa ada
peningkatan keterampilan kader dalam
pemanfaatan buku KIA setelah diberikan pelatihan
(Sistiarani, et al., 2016)

Jika interpretasi hasil penimbangan tidak
tepat, maka gangguan pertumbuhan tidak dapat
dideteksi secara dini, sehingga balita akan
terlambat memperoleh penanganan. Hal ini sesuai
yang disampaikan Prasetyawati (2012), yaitu

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan, Pelatihan, dan Keaktifan Kader dengan Keterampilan

Variabel Terikat Keterampilan Nilai p Variabel Bebas Terampil Tidak Terampil 
Pengetahuan 
      Baik 
      Cukup 

 
17 
3 

 
28 
3 

 
0,565 

Pelatihan 
      Pernah 
      Tidak Pernah 

 
16 
4 

 
14 
17 

 
0,014 

Keaktifan 
      Aktif 
      Tidak Aktif 

 
19 
1 

 
31 
0 

 
0,209 
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KMS balita harus diisi secara lengkap dan jelas
karena dampak dari ketidaklengkapan KMS
adalah petugas kesehatan akan kesulitan dalam
pengambilan keputusan jika terjadi
penyimpangan tumbuh kembang dan status gizi
pada anak balita (Prasetyawati, 2012).

Keaktifan kader tidak berhubungan dengan
keterampilan kader dalam menginterpretasikan
hasil penimbangan pada KMS balita. Keaktifan
merupakan suatu perilaku yang bisa dilihat dari
keteraturan dan keterlibatan seseorang untuk
aktif dalam kegiatan. Dalam penelitian ini,
keaktifan kader hanya dilihat berdasarkan jumlah
kehadiran (dikatakan aktif jika kader menghadiri
kegiatan posyandu  10 kali), tidak melihat
kegiatan yang dilakukan. Ada kader yang hanya
bertugas di bagian pendaftaran atau penimbangan
saja sehingga ada kader yang hampir tidak pernah
melakukan pencatatan pada KMS. Hal ini dapat
menyebabkan kurangnya keterampilan kader
tersebut dalam melakukan pencatatan maupun
dalam menginterpretasikan hasil pada KMS.

Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan
bahwa salah satu faktor yang menentukan
keterampilan seseorang adalah faktor situasional,
menyangkut tipe tugas yang diberikan. Jika
seseorang hanya diberikan tugas tertentu, maka
orang tersebut hanya akan terampil mengerjakan
tugas yang diberikan dibandingkan dengan tugas
yang lain (Mamun, 2000).

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa pelatihan merupakan
variabel yang mempunyai hubungan yang
signifikan dengan keterampilan kader dalam
menginterpretasikan hasil penimbangan pada
KMS Balita.

Saran yang disampaikan dari hasil penelitian
ini adalah perlunya persyaratan minimal
pendidikan untuk menjadi kader, rotasi kegiatan
di posyandu, dan penelitian lanjutan tentang

faktor-faktor lain yang berhubungan dengan
keterampilan kader dalam menginterpretasikan
hasil penimbangan (status N dan T) pada KMS
Balita.
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